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Kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah 
pendidikan. Untuk pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 menekankan 
tercapainya kompetensi sikap, pengetahuan, dan ketrampilam. MTs Negeri 2 
Surakarta merupakan sekolah yang telah mengimplementasikan Kurikulum 
2013 dalam pembelajarannya Fiqih Ibadah. Dalam pelaksanaan pembelajaran 
Fiqh Ibadah, tidak hanya menekankan pada teori saja tetapi juga praktek. 
Guru harus mampu melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan scientific sekaligus mempraktekannya di kelas. Berdasarkan 
fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Fiqh Ibadah kelas VII di 
MTs Negeri 2 Surakarta. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: 1) Bagaimana 
implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran fiqih ibadah di MTs 
Neger i 2 Surakarta kelas VII tahun pelajaran 2016/2017? 2) Hambatan apa 
saja dan solusi dalam implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran 
fiqih ibdah di MTs Negeri 2 Surakarta kelas VII tahun  pelajaran 2016/2017?. 
Oleh karena itu tujuan penelitian mengetahui dan mendeskripsikan 
implementasi, hambatan dan solusi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran 
fiqih ibadah di MTs Negeri 2 Surakarta kelas VII tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan, dengan 
pendekatan kualtatif, dengan mengambil latarbelakang di MTs Negeri 2 
Surakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru-guru dan 
siswa. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
wawancara secara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Implementasi Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran Fiqh Ibadah kelas VII di MTs Negeri 2 Surakarta 
sudah berjalan dengan baik, hal ini ditandai dengan terlaksananya tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi yang sesuai dengan 
pedoman pelaksanaan Kurikulum 2013. Hambatan implementasi Kurikulum 
2013 adalah pelaksanan penilaian oleh guru, kesiapan siswa dan sarana dan 
prasarana yang belum memadai. Solusi mengikut sertakan para guru Fiqh 
Ibadah dalam kegiatan MGMP tingkat kota, memfasilitasi kegiatan-kegiatan 
yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi guru dan melengkapi 
sarana prasarana penunjang pembelajaran. 
 






The curriculum is a container that will determine the direction of education. 
The implementation of learning process in Curriculum 2013 emphasizes the 
achievement of attitude, knowledge, and skill. MTs Negeri 2 Surakarta is a school 
that has implemented Curriculum 2013 in learning FiqhIbadah. The 
implementation of learning FiqhIbadah is not only emphasize the theory but also 
emphasize practice. Teachers must be able to carry out the learning by using a 
scientific approach as well as practice it in the classroom. Based on the 
phenomenon above, the researcher is interested to conduct the research entitled 
The Implementation of Curriculum 2013 in learning FiqhIbadah class VII in MTs 
Negeri 2 Surakarta. 
The problem statements in this study include: 1) How the implementation of 
Curriculum 2013 in learning FiqhIbadah in MTs Negeri 2 Surakarta class VII 
academic year 2016/2017? 2) What are the obstacles and solutions in the 
implementation of Curriculum 2013 on the subjects of FiqhIbadah in MTs Negeri 
2 Surakarta class VII academic year 2016/2017?. Therefore the objective of the 
study is to know and describe the implementation, obstacle and solution of 
Curriculum 2013 in learning FiqhIbadah in MTs Negeri 2 Surakarta class VII 
academic year 2016/2017. 
This research uses field research method, with qualitative approach, by taking 
background in MTs Negeri 2 Surakarta. The subjects of this study were principal, 
teachers, and students. The methods for collecting data used in this study are in-
depth interview, observation, and documentation. Data analysis used is descriptive 
qualitative data analysis. 
The results of this study can be concluded that the implementation of 
Curriculum 2013 in learningFiqhIbadah class VII in MTs Negeri 2 Surakarta has 
been running well, this is marked by the implementation of the stage of planning, 
implementation phase and evaluation phase in accordance with the 
implementation guidelines Curriculum 2013. Obstacles implementation 
Curriculum 2013 is the implementation of assessment by teachers, readiness of 
students and facilities and infrastructure that have not been adequate. The solution 
includes teachers of FiqhIbadah in city-level MGMP activities, facilitating 
activities related to teacher competency improvement and complementing the 
means of supporting learning infrastructure. 
 
Keywords: Implementation, Curriculum 2013, FiqhIbadah. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Sebagaimana disebutkan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan 
Nasional No. 20 Tahun 2003, bahwa tujuan pendidikan nasional adalah 
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
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beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 




 Kurikulum adalah ujung tombak bagi terlaksananya kegiatan 
pendidikan. Tanpa adanya kurikulum mustahil pendidikan akan dapat 
berjalan dengan baik, efektif, dan efisien sesuai yang diharapkan. Karena 
itu, kurikulum sangat perlu untuk diperhatikan dimasing-masing satuan 
pendidikan.Dalam konteks ini, kurikulum dimaknai sebagai serangkain 
upaya untuk menggapai tujuan pendidikan.
2
 
Berkaitan dengan perubahan kurikulum, berbagai pihak 
menganalisis dan perlunya diterapkan kurikulum berbasis kompetensi 
sekaligus berbasis karakter (competency and character based curriculum), 
yang dapat membekali peserta didik dengan berbagai sikap dan kemampuan 
yang sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman dan teknologi.Hal 
tersebut penting, guna menjawab tantangan arus globalisasi, berkontribusi 




MTs Negeri 2 Surakarta merupakan salah satu sekolah yang telah 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 dalam pelaksanaan 
pembelajarannya, termasuk mata pelajaran Fiqih Ibadah. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran Fiqh Ibadah, tidak hanya menekankan  pada teori 
saja tetapi juga praktek. Guru harus mampu melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan scientificsekaligus mempraktekannya di 
kelas. Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 
DALAM PEMBELAJARAN FIQIH IBADAH KELAS VII DI MTs 
NEGERI 2 SURAKARTA  TAHUN PELAJARAN 2016/2017”. 
                                                             
1
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003. 
2
Fadlilah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs & 
SMA/MA  (Yogyakarta:  Ar-Ruzz Media, 2014), hlm. 13-14. 
3
Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013  (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2015), hlm. 6. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini penulis 
mengajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1.2.1 Bagaimana implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran fiqih 
ibadah di MTs Negeri 2 SKA kelas VII tahun pelajaran 2016/2017? 
1.2.2 Apa hambatan dan solusi dalam  implementasi Kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran fiqih ibdah di MTs Negeri 2 SKA kelas VII tahun 
pelajaran 2016/2017? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini 
adalah: 
1.3.1 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran fiqih ibadah Kelas VII di MTs Negeri 2 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
1.3.2 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hambatan dan solusi dalam  
implementasi Kurikulum 2013 pada mata pelajaran fiqih ibdahkelas 
VII di MTs Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017? 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1.3.1 Menambah ilmu dan wawasan dalam hal implementasi kurikulum 
2013 dalam pembelajaran fiqih ibadah bagi pendidik. 
1.3.2 Dengan adanya penelitian ini akan dapat diketahui bagaimana 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran fiqih ibadahkelas 
VII di MTs Negeri 2 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
1.3.3 Penelitian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam hal 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran fiqih ibadah. 
1.4 LANDASAN TEORI 
1.4.1 Tinjauan Pustaka 
Peneliti dalam melakukan penelitian ini juga mencari literatur 
berupa skripsi dengan penelitian yang peneliti lakukan, antara lain: 
a. Umi Masruro, dengan judul “Implemntasi kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran Fiqih kelas VII di MTs Negeri Jabung Talun 
5 
 
Blitar”, Hasil dari skripsi ini telah menerapkan kurikulum 2013 
dalam pembelajaran fiqih cukup baik , (1) Menyusun RPP 
berpeduman pada Pendikbud 81A, RPP disusun untuk dua sampai 
tiga kali, (2) dalam proses, guru tidak selalu menerapkan 
pendekatan saitifik yaitu mengamati, menanya, dan mengasosiasi. 
Dalam proses guru selalu menggunakan penilaian autentik, (3) 




b. Nureani Dian Lestari, dengan judul“Implememntasi Kurikulum 
2013 Dalam Pembelajaran Fiqih di Kelas IV Mi Muhammadiyah 
Penembanan Kecamatan Cilogok Kabupaten Bayumas” Hasil dari 
skripsi ini adalah dalam pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
Fiqig suadah berlangsung dengan baik. Dalam membuat RPP 
guru sudah menyesuaikan dengan silabus, sesuai dengan materi 
dan langkah-langkah pembelajaran sudah sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik yang 




Penelitian-penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis.Penelitian Novi Khomsatun membahas tentang 
implementasi kurikulum 2013 melalui tahap perencanaan dan tahap 
pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan pendekatan 
scientific.Penelitian Umi Masruro membahas tentang penerapan kurikulum 
2013 yang belum menerapkan pendekatan scientific.Penelitian oleh 
Nuraeni Dian Lestari membahas tentang implementasi kurikulum 2013 
hanya dalam dua tahap, yaitu tahap perencanaan dan pelaksanaan. 
Sedangkan dalam skripsi ini akan dibahas tentang implementasi kuriklum 
                                                             
 
4Umi Masruro, “Implementasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran Fiqih Kelas VII di 
Mts Negeri Jabung Talun Blitar”, Skripsi Jurusan Pedidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan keguruan, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015), hlm 97. 
 
5
 Nureani Dian Lestari, “Implementasi kurikulum 2013 pada mata pelajaran fiqih kelas IV 
MI Muhammadiyah Penembangan kecamatan Cilogok kabupaten Bayumas”, Skripsi (Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, IAIN Purwokerto 2016), hlm  ii.  
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2013 dalam pembelajaran Fiqh ibadah melalui tiga tahapan, yaitu tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Oleh karena itu, penelitian ini 
termasuk unsur kebaruan. 
 
1.5 Kerangka Teoritik 
1.5.1 Pengertian Implementasi Kurikulum 2013 
1.5.1.1 Pengertian Implementasi 
  Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, 
kebajikan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga 
memberikan dampak, baik berupa perubahan pegetahuan, 
keterampilan, maupun nilai, dan sikap. Implementasi kurikulum 




1.5.1.2 Pegertian Kurikulum 2013 
 Kurikulum 2013 merupakan tidak lanjut dari Kurikulum 
Besasis Kompetensi yang pernah diujicobakan pada tahun  2004. 
KBK dijadikan acuan berbagai ranah pendidikan (penegetahuan, 
keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan jalur 
pedidikan, khususnya pada jalur pedidikan sekolah.
7
 
 Dalam hal ini, Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih 
menanamkan nilai-nilai yang tercermin pada sikap dapat 
berbanding lurus dengan ketrampilan yang diperoleh peserta didik 
melalui pengetahuan dibangku sekolah.
8
 
1.5.1.3 Tujuan dan Fungsi Kurikulum 2013 
1) Meningkatkat mutu pendidikan dengan Menyimbangkan Hard 
skill dan soft skill melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan 
                                                             
 
6
Kusnandar, Guru Profesional Implemntasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan 
sukses Dalam Sertifikasi Guru  (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2007), hlm. 211. 
 
7
E, Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bangdung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2015), hlm. 66. 
 
8
E, Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurukulum 2013 (Bangdung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset,2014), hlm. 19. 
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penegetahuan dalam rangka menghadapi tetangan global yang 
terus berkembang. 
2) Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang 
produktif, kreatif dan inovatif sebagai model pembangunan 
bangsa dan Negara Indonesia. 




1.5.1.4 Silabus Kurikulum 2013 
Ruang lingkup silabus adalah bagian-bagian yang terdapat dalam 
silabus yang menjadi gambaran umum, bentuk materi yang harus 
diajarkan kepada peserta didik. Ruang lingkup silabus dijelaskan 
sebagai berikut:
10
 Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, Materi 




1.5.2 Fiqh Ibadah 
1.5.2.1. Pegertian Pembelajaran 
Pembelajaran berupaya mengubah masukan berupa siswa 
yang belum terdidik, menjadi siswa yang terbaik, siswa yang 
belum memiliki pengetahuan tetang sesuatu, menjadi siswa yang 
memiliki pengetahuan. Demikian pula siswa yang memikli sikap 
kebiasaan atau tingkah laku yang belum mencerminkan eksistensi 
dirinya sebgai pribadi baik atau positif, mejadi siswa yang 
memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik.
12
 
1.5.2.2Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Fiqih Ibadah 
Pembelajaran Fiqih Ibadah diarahkan mengantarkan peserta 
didik dapat memahami pokok-pokok hukum Isalam dan tata cara 
pelaksanaannya untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehingga 
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Fadlilah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs & 
SMA/MA...hlm.24. 
10
Ibid,  92. 
11
 Fadlilah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs & 
SMA/MA…hlm, 136. 
12
 Annurrahman, Belajar dam Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta CV,  2009), hlm. 34. 
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menjadi muslim yang selalu taat menjalankan syariat Islam secara 
Kaaffah (sempurna). 
Pembelajaran fiqih Ibadah di Madrasah Tsanawiyah 
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat: 
a) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum islam 
dengan benar dalam melaksanakan ibadah kepada Allah.




a) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah kepada allah 
SWT sebagai pedoman kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
b) Pembetukan kedisplinan dan rasa tanggung jawab social. 
c) Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah AWT 
serta akhlak mulia. 
d) Peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan yang telah 
ditanamkan yang lebih dahulu dalam lingkungan keluarga.
14
 
1.5.2.3 Ruang lingkup Pembelajran Fiqh Ibadah 
Ruang lingkup fiqih ibadah di Madrasah Tsanawiyah meliputi 
ketentuan pengaturan hukum islam dalm menjaga keserasian, 
keselarasan, dan dan keseimbangan antara hubungan manusia 
dengan Allah SWT dan hubungan manusia dengan sesame 




1) Aspek fiqih Ibadah meliputi: ketentuan dan tatacara taharah, 
salat fardhu, salat Sunnah, dan salat dalam keadaan darurat, 
sujud azan dan iqomah, berzikir dan berdoa setelah salat, 
puasa, zakat, haji dan umrah, kurban dan akikah, makanan, 
perawatan jenazah, dan ziarah kubur. 
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Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 000912 Tahun 2013, tentang 








2) Aspek fiqih muamalah meliputi: ketentuan dan hukum jual 
beli, riba, pinjam-meninjam, utang, gadai. 
1.5.3 Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Fiqh 
Ibadah 
a. Implementasi Kurkulum 2013 dalam Pembelajaran Fiqih Ibadah 
Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga 
fase atau tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang diaksud 
meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
evaluasi. Adapun dari kegiatan ini akan dibahas sebgaa berikut. 
1) Tahap Perencanaan 
Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang 




Langkah yang disiapkan dakam pembembelajaran 
adalah sebagai berikut. 
a) Analisis Hari Efektif dan Ananlisis Program 
Pembembelajaran. 
b) Menyusun Silabus 
c) Menyusun rencana pembelajaran. 17 
2) Tahap Pelaksanan 
3) Tahap Evaluas.18 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1  Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan termasuk jenis penelitian field research 
(penelitian lapangan). Penelitian lapangan merupakan penelitian kualitatif di 
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Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis: sebuah moel pelibatan Masyarakat 




Muhammad Surya, Psikologi Pembelajran dan Pengajaran  (Bangdung: Pustaka Bani 
Quraisy, 2004),  hlm. 17. 
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mana peneliti mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam 
penelitian skala sosial kecil dan mengamati budaya setempat.
19
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu data 




2.2 Tempat dan Subjek Penelitian 
Adapun tempat yang dilakukan penelitian adalah MTsN 2 
Surakarta.Sedangkan subjek utama yang mendapatkan informasi adalah 
Kepala Sekolah, Waka Kurikulum, guru-guru fiqh, siswa kelas VII di  
MTsN 2 Surakarta. 
2.3 Metode Pengumpulan Data 
2.3.1 Metode Observasi  
Metode ini dilaksanaakan untuk mendapatkan data yang 
berkaitan dengan implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran  
fiqh ibadah kelas VII di MTsN 2 SKA Tahun pelajaran 2016/1017. 
2.3.2  Wawancara Secara Mendalam 
Dalam hal ini bahwa wawancara yang digunakan adalah untuk 
mengetahui fakta yang berkaitan  Implementasi kurikulum 2013 
dalam pembelajaran fiqh ibadah kelas VII. Sasaran yang menjadi 
subjek adalah kepala sekolah, guru pembelajaran fiqh, waka 
kurikulum, siswa. 
2.3.3 Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi ini yang digunakan untuk memperoleh 
data yang berkaitan dengan administrasi, struktur organisasi sekolah, 
sarana prasarana serta profil dari MTs N 2 Surakarta. 
2.4 Metode Analisis Data 
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan metode deskriftif 
kualitatif yaitu dengan memberikan ulasan atau interpretasi terhadap data 
yang diperoleh sehingga lebih jelas dan bermakna dibandingkan dengan 
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Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 125. 
20
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Eedisi Revisi  (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006),  hlm. 26. 
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sekedar angka-angka. Langkah-langkah dalam analisis data, yaitu: Data 
Reduksi, Penyajian Data dan Simpulan Data. 
3 HASIL PENELITIAN 
3.1 Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Fiqh Ibadah Kelas 
VII di MTs Negeri 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 
Seperti yang telah dijabarkan sebelumnya bahwa implementasi 
kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan program kurikulum yang 
telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diujicobakan 
dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan 
penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik peserta didik,  baik 
perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya.21 
Implementasi Kurikulum 2013 dalam  pembelajaran Fiqh Ibadah, terdiri 
atas tiga fase atau tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang dimaksud 
meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. 
22
 
Tahap pertama dalam implementasi Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran Fiqh Ibadah adalah tahap perencanaan, yaitu penyusunan 
sesuatu yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan 




Langkah-langkah pelaksanaan pada tahap perencanaan ini, terdiri dari 
analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran.
24
Analisis hari 
efektif ini untuk mengetahui jumlah hari efektif dan hari libur tiap pekan 
atau tiap bulan sehingga memudahkan penyusunan program pembelajaran 
selama satu semester. 
Selain menentukan pekan efektif, program tahunan maupun program 
semester, guru juga harus menyiapkan silabus, silabus dapat diartikan 
sebagai rencana pembelajaran pada satu mata pelajaran atau tema tertentu 
                                                             
21
Bab II halaman 8 
22
Bab II halaman 22. 
23
Bab II halaman 23 
24
Bab II pada halaman 24 
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yang mencakup keompetensi initi, kompetensi dasar, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi waku, dan sumber 
belajar.
25
Selain silabus juga ada RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 
adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu 
materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. 
Setelah tahap perencanaan, tahap kedua dalam penerapan Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran Fiqh Ibadah adalah tahap pelaksanaan.Tahap ini 
merupakan implementasi atau tahap penerapan atas desain perencanaan 
yang dibuat guru. 
Sama halnya dengan pembelajaran Fiqh Ibadah kelas VII di MTs 
Negeri 2 Surakarta pada materi Shalat yang sudah menggunakan 
pendekatan scientific dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan apa yang 
diungkapakan oleh guru Fiqh Ibadah Menurut Ahmadi, S.Ag.,M.PdI., 
langkah-langkah penerapan pendekatan scientific dalam pembelajaran fiqh 
ibadah sesuai dengan silabus yang sudah ada dengan tema dan metode yang 




Tahap terakhir dalam implementasi Kurikulum 2013 pada pembelajaran 
Fiqh Ibadah adalah tahap evaluasi.Tahap evaluasi ini merupakan suatu 
kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi.Dalam 
kaitannya dengan pembelajaran, teknik evaluasi belajar meliputi 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap.
27
 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran Fiqh Ibadah kelas VII 
di MTs Negeri 2 Surakarta sudah berjalan dengan baik, hal ini ditandai 
dengan terlaksananya tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap 
evaluasi yang sesuai dengan pedoman pelaksanaan Kurikulum 2013. Pada 
tahap perencanaan, guru sudah menyiapkan perangkat pembelajaran 
meliputi alokasi waktu, program tahunan, program semester, silabus dan 
                                                             
25
Bab II halaman 15. 
26
Bab IV halaman 48. 
27
Bab II halaman 27. 
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RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran).Pada tahap pelaksanaan, guru 
sudah menggunakan pendekatan scientific dalam pembelajaran yang 
meliputi kegiatan mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan 
mengkomunikasikan.Tahap selanjutnya yaitu evaluasi, untuk tahap evaluasi 
ini meliputi evaluasi pengetahuan (ulangan harian, tes lisan maupun 
tertulis), evaluasi ketrampilan (penilaian praktek shalat, wudhu dan 
lainnya), serta evaluasi sikap (keaktifan siswa saat mengikuti kegiatan 
belajar mengajar). 
3.2 Hambatan dan Solusi Implementasi Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran Fiqh Ibadah Kelas VII di MTs Negeri 2 Surakarta  
Tahun Pelajaran 2016/2017 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum MTs Negeri 2 Surakarta, Siti Rofiah, S.Ag, M.PdI, menjelaskan 
bahwa hambatan yang ditemui dalam implementasi kurikulum 2013 secara 
umum adalah pelaksanan dan penilaian oleh guru yang belum maksimal. 
Hal ini di karenakan merupakan hal baru bagi mereka. Dalam penilaian ini, 
guru harus memasukan nilai dalam aplikasi, meliputi nilai harian nilai 
ulangan, UTS, UKS dan  sebagainya. Selaian itu nilai penilaian juga tidak 
hanya dari segi pengetahun saja,tetapi juga keterampilan dan sikap. Hal 




Setiap hambatan yang muncul, pasti ada solusi maupun penyelesaian 
masalah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MTs Negeri 2 
Surakarta terkait upaya dalam mengoptimalkan implementasi Kurikulum 
2013 adalah mengoptimalkan peran MGMP (Musyawarh Guru Mata 
Pelajaran), baik ditingkat sekolah maupun satuan pendidikan, 
mengikutsertakan para guru Fiqh Ibadah dalam kegiatan MGMP tingkat 
kota, memfasilitasi kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan 
peningkatan kompetensi guru (Diklat, sosialisasi, seminar dan lain-lain, 
                                                             
28
Bab IV halaman 52. 
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serta melakukan pembinaan dan pengarahan kepada guru mata pelajaran 
Fiqh Ibadah. 
Berdasarkan pemaparan di atas, penulis dapat menarik kesimpulan 
bahwa hambatan yang ditemui dalam implementasi Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran Fiqh Ibadah kelas VII di MTs Negeri 2 Surakarta tahun 
pelajaran 2016/2017 adalah pelaksananpenilaian oleh guru yang belum 
maksimal, kesiapan siswa dalam mengadopsi/ melakasanakan kurikulum 
2013 dan sarana dan prasarana yang belum memadai. Solusi untuk 
mengatasi hambatan dan mengoptimalkan implemetasi Kurikulum 2013 
adalah dengan mengoptimalkan peran MGMP, mengikutsertakan para guru 
Fiqh Ibadah dalam kegiatan MGMP tingkat kota, memfasilitasi kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi guru dan 




Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan dijelaskan pada 
bagian sebelumnya, peneliti dapat memperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
4.1.1 Implementasi Kurikulum 2013 dalam pembelajaran Fiqh Ibadah 
kelas VII di MTs Negeri 2 Surakarta sudah berjalan dengan baik, 
hal ini ditandai dengan terlaksananya tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan dan tahap evaluasi yang sesuai dengan pedoman 
pelaksanaan Kurikulum 2013. Pada tahap perencanaan, guru 
sudah menyiapkan perangkat pembelajaran meliputi alokasi 
waktu, program tahunan, program semester, silabus dan RPP 
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Pada tahap pelaksanaan, 
guru sudah menggunakan pendekatan scientific dalam 
pembelajaran yang meliputi kegiatan mengamati, menanya, 
mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. Tahap selanjutnya 
yaitu evaluasi, untuk tahap evaluasi ini meliputi evaluasi 
15 
 
pengetahuan (ulangan harian, tes lisan maupun tertulis), evaluasi 
ketrampilan (penilaian praktek shalat dan lainnya), serta evaluasi 
sikap (keaktifan siswa saat mengikuti kegiatan belajar mengajar). 
4.1.2 Hambatan yang ditemui adalah  pelaksanan penilaian oleh guru 
yang belum maksimal, kesiapan siswa dalam mengadopsi/ 
melakasanakan kurikulum 2013 dan sarana dan prasarana yang 
belum memadai. Solusi untuk mengatasi hambatan dan 
mengoptimalkan implemetasi Kurikulum 2013 adalah dengan 
mengoptimalkan peran MGMP, mengikutsertakan para guru Fiqh 
Ibadah dalam kegiatan MGMP tingkat kota, memfasilitasi 
kegiatan yang berhubungan dengan peningkatan kompetensi guru 
dan melengkapi sarana prasarana penunjang pembelajaran. 
4.2 Saran-saran 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui implementasi Kurikulum 
2013 dalam pembelajaran Fiqh Ibadah kelas VII di MTs Negeri 2 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Implementasi Kurikulum 2013 
sudah berjalan dengan baik, dan kiranya demi peningkatan pembelajaran 
Fiqh Ibadah yang optimal, penulis memberikan saran sebagai berikut: 
4.2.1 Kepala Sekolah, Agar implementasi Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran Fiqh Ibadah lebih maksimal, diupayakan untuk 
melakukan supervisi terhadap guru terkait implementasi Kurikulum 
2013 di kelas dan melengkapi sarana prasarana pembelajaran. 
4.2.2 Guru Fiqh Ibadah, Guru senantiasa menupuk semangat siswa agar 
seluruh siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sebab waktu 
yang dimiliki oeh guru untuk menerangkan materi terbatas. 
4.2.3 Siswa, Senantiasa memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru 
di kelas dan ikut bekerja sama dalam keberhasilan pembelajaran. 
4.2.4 Peneliti Selanjutnya, Dapat melakukan penelitian lanjutan sehingga 
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